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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Gambaran umum Gallery Suryajava

 2.1.1. Sejarah  Gallery Suryajava

Gallery Surayajava adalah sebuah usaha yang bergerak dibidang pemasaran kerajinan batu, dimana dalam dalam usaha ini menjual berbagai jenis-jenis kerajinan batu. Gallery Suryajava merupakan usaha pribadi yang mana tujuan usaha ini juga berguna untuk menambah penghasilan, dan  menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat. Gallery Suryajava ini terletak di Jl. Surya No. 313, Muntilan, yang didirikan pada tanggal 23 Januari 1964.

Proses produksi sepenuhnya dikerjakan oleh sebuah sanggar yang diberi nama Sanggar Setia Budi, yang berada di samping Gallery Suryajava. Pertama kali Gallery Suryajava ini hanya menyediakan dua atau tiga macam jenis barang saja tetapi lama kelamaan dengan berkembangnya dan dengan banyaknya minat dari konsumen akan barang ini maka saat ini usaha ini berkembang sangat pesat, saat ini Gallery Suryajava menyediakan bermacam-macam jenis kerajinan batu. 

Bentuk usaha dari Gallery Suryajava ini adalah bergerak dibidang wirausaha yang termasuk dalam katagori swasta yang dikelola sendiri oleh keluarga dimana manajemennya masih sangat sederhana yang dikerjakan secara manual sehingga sangat membatasi ruang gerak pemasaran.

2.1.2.Visi dan Misi Gallery Suryajava

         
Visinya adalah menjadi wirausaha terbaik dan terdepan untuk  bidang pembuatan kerajinan batu yang berwawasan budaya internasional.

Sedangkan Misi Gallery Suryajava, yakni:

1. Memberikan produk kerajinan batu yang berkualitas dengan harga yang bersaing.

2. Memperoleh laba agar perusahaan dapat terus berkembang dan sanggup menghadapi persaingan.

3. Memberikan ilmu dan imbalan yang adil kepada karyawannya sesuai dengan sumbangsihnya untuk kemajuan Gallery Suryajava.

4. Menjalin kerjasama kemitraan yang kokoh dengan semua pihak.
5. Memberikan manfaat untuk lingkungan Gallery Suryajava
2.2 
Konsep Sistem Informasi
2.2.1
Sistem
Salah satu pendekatan sistem mendefinisikan sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan untuk melakukan kegiatan dalam rangka mencapai siatu sasaran tertentu. Sistem dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Jogiyanto, H.M, 1990).

1. Sistem abstrak (abstrack system) dan sistem fisik (phisical system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berua pemikiranatau ide-ide yang tidak tampak secara fisik, misalnyasistem Teologia. Sistem fisik merupakan sistem yang ada secar fisik, misalnya sistem komputer.

2. Sistem alamiah (natural system) dan Sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi menusia dengan mesin disebut human-machine system. Contoh dari sistem ini adalah sistem informasi.
3. Sistem tertentu (deterministic system) dan sistem taktentu (probabilistic system).
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi karena interaksi antara bagian-bagiannyadapat dideteksi dengan pasti, sehingga keluaran dari sistem dapat diramalkan. Contoh sistem ini adalah sistem komputer. Sistemtak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diduga karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dengan lingkungan luar. Secara teori sistem seperti ini ada, teteapi sebenarnya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada adalah sistem yang secara relatif tertutup (relatively closed system). Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luar. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem lainnya.
2.2.2
Informasi
Informasi didefifnisikan sebagai data terproses yang digunakan untuk memicu tindakan yang pasti atau untuk memperoleh pengertian yang lebih baik dari acuan data. Data merupakan sumber dan bahan baku informasi. Informasi dikatakan bekualitas jika memenuhi syarat-syarat sebagai berikut (Rajaraman, V.,1994): 

· Ukuran organisasi yang semakin besar.

· Proses berbasiskomputer memungkinkan data yang sama untuk diproses dengan cara yang berbeda berdasar kebutuhan, sehingga tingkah laku organisasi dapat dilihatdari sudut-sudut yang berbeda.

· Organisasi terdistribusi dalam beberapa cabang.

· Volume data yang selalu meningkat, varietas informasi dan bataswaktu belakunya adalah sesuatu yang penting dan membutuhkan sistem yang esensial untukmenanganinya.

· Pasar yang semakin kompetitif. Untuk menjaga keseimbangan pembayaran organisasi harus bekompetisi secara internasional.

· Lingkungan sosial ekonomi secara umum membutuhkan informasi yang lebih akurat dan lebih uptodate.

Dalam mendesainsistem terdapat beberapa faseyang perlu dilakukan, dikenal dengan system life cycle (Rajaraman, V., 1994), yaitu:

· Requirements determination.

Merupakan fase untuk menentukan kebutuhan secara umum.
· Requirements specification.
Merupakan fase untuk menjelaskan rencana output dari sistem dan menetapkan kebutuhan end-user.
· Feasibility analysis.

Di dalam fase ini diperhitungkan keberadaansumber daya termasuk manusia, komputer, waktu, dan biaya, manakah yang sesuai dengan kebutuhan spesifik (specified requirement), juga tinjauan perbandingan biaya dengan benefitas sistem.

· System specification analysis.

Merupakan fase yang menentukan spesifikasi fungsional didasarkan pada tinjauan kebutuhan user (user requirement) dan analisis kemungkinan (feasibility analysis).

· Hardware study.

Fase ini menetukan konfigurasi hardware yang dibutuhkan oleh sistem.

· System design.

Dalam fase inidibuat desain program, database, dan rencana implementasi.

· System implementation.

Dalam fase ini dilakukan penulisan program, pembuatan database, pengetesanprogram, dan rencana pengoperasian. Serta dokumentasisistemdan pengkonversian data jikadiperlukan. Dari fase ini dihasilkan program, database,serta user manual.

· System evaluation.

Merupakan fase untuk menemukanpendapat user atas kesesuaian sistem dengan keinginan user, akan digunakan untuk pengembangan sistem selanjutnya.

· System modification/maintenance.

Merupakan fase pengubahan sistem, modifikasi sistem, penambahan atau pengurangan featur untuk memuaskan kebutuhan user.
2.2.4 Diagram Arus Data

Dalam merancang suatu sistem informasi dibutuhkan alat perancangan sistem, antara lain berupa diagram arus data atau Data Flow Diagram (DFD).
DFD adalah diagram yang menggambarkan suatusistem yang digunakan dalam pengembangan sistem terstruktur. Proses pembuatan DFD dimulai dengan membuat diagramonteks yang menggambarkan sistem secara garis besar kemudian dinamakan diagram top level. Dari diagram konteks kemudian diturunkan suatu diagram level nol. Diagram ini merupakan diagram konteks yang telah dipecah menjadi begian-bagian yang lebih rinci. Kemudian diagram level nol ini dipecah lagi menjadi diagram level 1, diagram level 2, dan seterusnya dengan kompleksitas sistem.
Empat simbol dasar yang digunakan untuk memetakan gerakan diagram data adalah; kotak rangkap dua, tanda panah, bujur sangkar dengan sudut membuka, dan bujur sangkar dengan ujung terbuka (tertutup pada sisi sebelah kiri dan terbuka pada sisi sebelah kiri dan terbuka pada sisi sebelah kanan) (Kendall & Kendall, Analisis dan Perancangan Sistem Jilid 1., 2003). Gambar 2.1 dibawah ini menjelaskan simbol yang digunakan dan artinya:

: melambangkan entitas


: melambangkan aliran data



: melambangkan proses


: melambangkan penyimpanan data
Gambar 2.1 Simbol-simbol dalam DFD
Database

Database adalah suatu koleksi data tetap yang digunakan oleh sistem aplikasisuatu perusahaan (Date, C.J., 2000). Tujuan sistem basisdata adalah pengorganisasian data. Model data merupakan alat yang bersifat konseptual untuk menerangkan tentang data, relasi antar data, dan arti suatu data. Salah satu model dalam sistem pengorganisasian data adalah model relasional database. Relasional database adalah database yang dilihat oleh user sebagai suatu kumpulan dari tabel-tabel berelasi yang beisi obyek-obyek dengan tipe berbeda yang disebut entitas. Strukturtabel adalah sebagai berikut:
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2.3 Pengenalan PHP

PHP (atau resminya PHP: Hypertext Preprocessor) adalah skrip bersifat server side yang ditambahkan ke dalam HTML. PHP sendiri merupakan singkatan dari “Personal Home Page tools”(Yahya Kurniawan, S.T 2001). PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan serta dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP merupakan salah satu bahasa script untuk mengimplementasikan konsep CGI. PHP diterbitkan secara gratis. Kebanyakan sintaksnya diambil dari baha C, JavaScript, dan Perl. Tujuan dari bahasa ini adalah memudahkan pembuatan situs yang interaktif dan dinamis secara cepat.
PHP merupakan suatu bahasa server side programming (Baken, S.S, 2000),  kode dieksekusi di server dan client hanya menerima hasilnya. PHP mempunyai tag khusus (tag start dan end) yang membolehkan program keluardan masuk dari HTML ke mode PHP atau sebaliknya. Tag-tag ini adalah:

· <? 
---Script PHP---
?>

· <?php
---Script PHP---
?>

· <?script language=”php”>
---ScriptPHP---
</script>

· <%
---Script PHP---
%>

Cara pertama merupakan cara paling sederhana, cara kedua digunakan untuk kombinasi dengan XML, cara ketiga digunakan untuk mengantisipasi editor-editor yang tidak dapat menerima cara-cara sebelumnya dan cara keempat merupakan tag model ASP.

Suatu file script PHP terdiri dari kombinasi kode HTML dan perintah script PHP yang ada diantara tag start dan end. Kode HTML akan dikirimkan server langsung ke client, sedangkan server akan memproses  script PHP sebelum mengirim outputnya ke client. Pada komputer client, perintah-perintah PHP tidak akan muncul saat klik kanan pad mouse dan mengaktifkan view source.

2.3.1 Sifat-sifat umum PHP

1. Ideal untuk situs web yang dinamis dan interaktif.

Situs web yang berorientasi pada transaksi dan bersifat interaktif telah menggantikan situs-situs yang menggunakan HTML statis.

2. Memang didesain untuk web

Pada awalnya kebanyakan bahasa script diciptakan bukan untuk tujuan pembuatan situs web. Sebaliknya, PHP sejak awal didesain untuk lingkungan web sehingga sesuai digunakan dan mempunyai banyak fungsi built-in yang menjadikan pemrograman web lebih mudah.

3. Open source

Sebagai sebuah produk yang bersifat open-source, PHP didukungoelh banyak developer yang memberikan dukungan teknis yang baik sehingga bug akan dapat ditemukan dapatditemukan dan diperbaiki secara cepat. Dengan demikian kemampuan PHP terus berkembang.

4. Server-side

User  dapat membuat script yang mengakses suatu data tanpa harus men-download-nya terlebih dahulu. Di samping itu hanya output dari script yang dikirim ke client, bukan script itu sendiri sehingga script tidak tampak oleh end-user, dan kode aslinya tidak mungkin diambil tanpa ijin. Namun pengeksekusian yang semuanya terletak pada server, dan jumlah script yang banyak serta kompleks dapat menyebabkan server tidak mampu menanganinya.
2.3.2 Keunggulan PHP

1. Terpadu dengan HTML

2. Syntax yang telah dimengerti

PHP mengambil syntax sama dengan bahasa C, JavaScript, dan Perl. User yang terbiasa dengan bahasa C dapat menguasai dengan mudah.

3. Lintas-platform

PHP cocok untuk lingkungan jaringan heterogen, misalnya UNIX (Linux, Sun solaris, Compac Tru64, IBM AIX) dan Windows (Windows NT 4.0, Windows 2000).

4. Lintas-web server

Dapat diproses pada berbagai jenis webserver seperti Apache, IIS, dan Zeus.

5. Protabilitas tinggi

Dapat digunakan pada berbagai komputer dengan spesifikasi sistem yang berbeda-beda.

6. Kemampuan beinteraksi dengan database

PHP mendukung database server yang ada (Oracle, Sysbase, MySQL, Generic ODBC, dan PostgreSQL).

7. Cepat
Dalam sebuah evaluasi yang dilakukan Ziff Davis’eweek, PHP merupakan yang tercepat diantara 4 bahasa scripting web. PHP lebih cepat 3,5 kali kecepatan terendah dari keempat bahasa tersebut 1).


8. Fleksibel-kompleks

PHP bersifat memudahkan pemrograman dalam menulis kode dan menyulitkan bagi yang membacanya.

2.4 Referensi Bahasa

2.4.1 Tipe Data

PHP mengenal tipe data integer, floating point, string, array, dan object. Floating point lebih dikenal dengan sebutan double dan penulisannya selalu berbentuk desimal. Penulisan tipe string diawali dengan tanda petik ganda (“) atau petik tunggal (‘).

2.4.2 Variabel

Variable adalah sebuah tempat untuk menyipman nilai yang dapat berubah-ubah. Dalam PHP, variabel tidak harus dideklarasikan sebelum variabel tersebut digunakan. Untuk memberikan nilai dalam suatu variabel digunakan tanda sama dengan (=). Variable dalam PHP direpresentasikan dengan tanda dollar ($) dan diikuti oleh nama variabel yang bersifat case sensitive. Dalam PHP juga dikenal adanya variabel lokal dan variabel global.

2.4.3 Konstanta

Konstanta serupa variabel dengan nilai tetap. Konstanta hanya diberi nilai pada awal program dan tidak akan berubah nilainya selama program berjalan. PHP mendefinisikan beberapa konstantadan menyediakan mekanisme untuk mendefinisikan konstanta beru pada program dengan menggunakan fungsi define(), dan tidak dapat didefinisikan lagi kemudian dengan nilai baru. Konstanta hanya dapat digunakan untuk merepresentasikan data skalar, yaitu data yang tdak dapat dipecah lagi menjadi data yang lebih kecil. Misalnya integer, double, dan string.
2.4.4 Operator

Operator merupakan simbol yang digunakan untuk memanipulasi data. Ada operator yang mengoperasikan satu operand, dan ada pula operator yang mengoperasikan dua operand. Operator dikelompokkan menjadi beberapa bagian, yaitu:

1. Operator aritmetika
Merupakan operator yang dengan fungsi matematika. Operator tersebut adalah +, -, *, /, dan % (modulus).

2. Operator Logika

Operator logika yaitu (and, or, xor, not) membandingkan nilai TRUE dengan nilai FALSE. PHP telah mendefinisikan TRUE dengan 1 dan FALSE dengan 0.

3. Operator penugasan

Berupa tanda sama dengan (=), yang berarti operand sebelah kiri di’set’ jadi mempunyai nilai sama dengan nilai pada operand sebelah kanan.
4. Operator bitwise
Digunakan untuk memanipulasi bit-bit dari nilai data, yang termasuk operator ini adalah :

Tabel 2.1 
Operator bitwise

	Operator
	Operasi

	>>
	Pergeseran bit kekanan

	<<
	Pergeseran bit kekiri

	-
	Komplemen satu atau NOT

	&
	Bitwise AND

	|
	Bitwise OR

	^
	Bitwise XOR (Exclusif OR)


5. Operator perbandingan

Operator ini digunakan untuk membandingkan dua buah nilai.

6. Operator pergeseran

Yang termasuk operator ini beserta fungsinya adalah:

Tabel 2.2 Operator pergeseran

	Operator
	Nama 
	Operasi

	++$a
	Pre-increment
	Naikkan nilai $a, kemudian gunakan $a.

	$a++
	Post-increment
	Gunakan $a, kemudian naikkan niali $a.

	--$a
	Pre-decrement
	Turunkan nilai $a kemudian gunakan $a.

	$a--
	Post-decrement
	Gunakan $a kemudian turunkan nilai $a.


2.4.5 Struktur kontrol

Struktur kontrol merupakan pengatur aliran program. Struktur ini bisa berupa pencabangan (pengambilan keputusan) maupun pengulangan (looping). Perintah pencabangan merupakan perintah yang memungkinkan pemilihan statemen untuk dijalankan berdasarkan kondisi tertentu, perintah pencabangan ini misalnya perintah IF, IF ... ELSE, dan SWITCH. Struktur pengulangan digunakan untuk mengulang suatu statemen sehingga tidak perlu menulis statemen itu sebanyak jumlah pengulangan yang dikehendaki. Perintah pengulangan ini misalnya perintah FOR, WHILE, dan DO ... WHILE.
1. Perintah percabangan IF

Perintah ini digunakan untuk menjalankan satu atau lebih pernyataan yang sesuai kondisi. Standar penulisannya adalah:

IF (kondisi)

{...pernyataan yang akan dijalankan jika kondisi benar...}

2. Perintah percabangan IF ... ELSE

Digunakan untuk memilih pernyataan yang akan dijalankan sesuai dengan kondisi diantara beberapa kondisi yang ada. Standar penulisannya adalah :

IF (kondisi 1)

{...pernyataan 1 dijalankan jika kondisi 1 benar...}

ELSEIF (kondisi 2)

{...pernyataan 2 dijalankan jika kondisi 2 benar, dan kondisi 1 salah...}

...

ELSE

{...pernyataan n dijalankan jika semua kondisi salah...}

3. Perintah percabangan SWITCH
Perintah percabangan ini digunakansebagai alternatif pengganti dari struktur IF ... ELSE dengan ELSE lebih dari satu. Standar penulisannya adalah :

SWITCH (kondisi)

{

CASE konstanta 1: pernyataan 1; BREAK;

CASE konstanta 2: pernyataan 2; BREAK;

...

DEFAULT : pernyataan default;  }

5. Perintah pengulangan WHILE

Perintah ini digunakan untuk mengulang sebuah perintah hingga jumlah tertentu yang belum diketahui sebelumnya. Untuk memasuki loop maka kondisi harus benar lebih dahulu. Perulangan tidak akan behenti jika kondisi benar terus. Untuk menghentikan pengulangan harus ada statemen yang mengubah kondisi menjadi salah. Standar penulisannya adalah :
WHILE  (kondisi)

{ 

...pernyataan yang akan dijalankan...

}

6. Perintah pengulangan DO ... WHILE
Perintah ini hampir sama dengan perintahWHILE, hanyasaja kondisi diperiksa pada akhir pengulangan, yang berarti dalam keadaan bagaimanapun statemen minimal akan dijalankan sekali, kemudian kondisi dilihat, jika kondisi bernilai benar, maka akan ada pengulangan hingga kondisi berubah.

DO

{

...pernyataan yang akan dijalankan

}

WHILE

2.4.6 Fungsi

Program PHP sebagian besar terdiri dari blok-blok subrutin yang menyembunyikan kode-kode program. Subrutin tersebut dibuat untuk menghindari penulisan kode program yang sama berkali-kali. Selain fungsi built-in yang disediakan, pemrogram juga dapat mendeklarasikan fungsinya sendiri dengan perintah function, dengan standar penulisan :

function  nama_fungsi (argumen)

{

      ...  kode perintah  ...

}

Subrutin bisa berupa fungsi maupun prosedur. Perbedaan antara fungsi dan prosedur yaitu fungsi mengembalikan nilai tertentu, sedangkan prosedur tidak. Untuk membuat prosedur digunakan perintah yang sama dengan perintah untuk membuat fungsi, namun tidak menggunakan perintah return di dalamnya. Perintah return digunakan untuk mengembalikan nilai tertentu.
Contoh membuat fungsi dengan perintah return:

<?

Function cetak_miring($input)

{

$teks = “<I>”;

$teks .=”$input”;

$teks .= “</I>”;

return($teks):
}

print(cetak_miring(“kalimat ini ditulis dengan huruf miring”));

?>

Contoh membuat fungsi tanpa perintah return :

<?

Function Cetaktebal($kata)

{

print(“<B> . $kata . “</B>;

}

Cetaktebal(“Kalimat ini untuk mengisi variabel $kata pada fungsi Cetaktebal”);

?>






1 www.computerweekly.com
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